
Jiwa  yang  Bertumbuh:
Menyambut  Janin  sebagai
Subjek  Relasional  dalam
Kandungan
Oleh: dr. Maximus Mujur, Sp.OG

Selamat pagi untuk para penjaga kehidupan, sahabat sejiwa, dan
para pelayan jiwa yang tersembunyi dalam tubuh ibu.

Hari ini saya menulis bukan untuk memberi tahu, tetapi untuk
mengajak kembali mengingat: bahwa sebelum bayi itu menangis di
dunia luar, ia telah lebih dahulu bersuara dalam kesunyian
rahim. Bahwa sebelum janin diukur panjang dan beratnya, ia
telah memiliki hak untuk dihormati, didengarkan, dan dicintai.

Dari Titik Embrio ke Titik Dialog
Secara biologis, kehidupan dimulai dari penyatuan dua sel yang
sangat kecil. Tapi bagi saya, dan mungkin bagi banyak ibu yang
merasa,  kehidupan  tidak  hanya  dimulai  secara  biologis.  Ia
dimulai  dari  kesadaran  bahwa  ada  yang  hadir.  Dari  sebuah
firasat, sebuah getaran halus, bahkan dari mimpi yang datang
malam-malam.

Inilah  awal  dari  dialog  spiritual  antara  ibu  dan  janin.
Sebelum  terdengar  detak  jantung,  sebelum  terasa  tendangan
pertama, janin telah hadir sebagai jiwa kecil yang membawa
pesan.

Saya  meyakini,  setiap  janin  bukan  hanya  membawa  genetik
orangtuanya, tapi juga membawa jejak misi jiwanya sendiri. Ia
datang ke dunia bukan untuk menjadi “anak” semata, tapi untuk
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menjadi  subjek  relasional,  makhluk  Tuhan  yang  menghidupkan
kembali kasih sayang, kelembutan, dan bahkan penyembuhan bagi
keluarganya.

Kehamilan Bukan Proyek Medis, Tapi Relasi
Jiwa
Dalam  sistem  kedokteran  hari  ini,  kita  terlalu  sering
mendefinisikan  kehamilan  secara  mekanistik:  perkembangan
trimester  pertama,  risiko  kelainan,  jadwal  vaksinasi,  dan
standar kenaikan berat badan.

Namun, apa jadinya jika semua ini kita jalani tanpa kesadaran
akan relasi jiwa yang sedang tumbuh?
Apa gunanya semua indikator normal, bila ibu merasa hampa,
bingung, atau bahkan tak punya ruang untuk berbicara dengan
kehidupan dalam dirinya?

Merawat kehamilan seharusnya bukan hanya soal memantau angka,
melainkan  membangun  ruang  dialog  antara  dua  jiwa—ibu  dan
janinnya. Bahkan lebih jauh lagi: membangun ruang spiritual di
mana  dokter,  bidan,  dan  pendamping  kehamilan  ikut  hadir
sebagai penjaga suci dari proses ini.

Janin Mendengar, Merasa, dan Mengingat
Penelitian dalam bidang neurobiologi janin kini menunjukkan
bahwa  pada  usia  kehamilan  24  minggu,  janin  mulai  bisa
mendengar  suara  dari  luar  rahim.  Ia  bisa  mengenali  suara
ibunya, bisa bereaksi terhadap musik, dan bahkan bisa “tenang”
ketika didengarkan lantunan doa atau nyanyian yang lembut.

Tetapi bagi banyak ibu, pengalaman ini hadir lebih awal—bahkan



sebelum usia medis “mengizinkan”.
Ibu bisa merasa bayinya bereaksi saat ia menangis. Atau ketika
ia  berbicara  dengan  lembut,  janin  tiba-tiba  berhenti
menendang.

Ini bukan kebetulan. Ini adalah tanda: bahwa janin memiliki
kesadaran batin, dan ingin didengar.

Dan  saya  percaya,  ingatan  emosional  janin  tidak  menunggu
otaknya  sempurna.  Ia  merekam  pengalaman  sejak  dalam
rahim—bukan  sebagai  data  logika,  tapi  sebagai  “jejak
perasaan”. Maka saat ibu dirundung ketakutan, atau ketika ia
bersyukur,  janin  belajar  mengenali  frekuensi  emosional  itu
sebagai bagian dari dunia pertamanya.

Spiritualitas  Rahim:  Wadah  Kasih  dan
Kesadaran
Di banyak tradisi budaya, rahim tidak sekadar dipahami sebagai
organ biologis, tapi sebagai ruang suci tempat jiwa-jiwa turun
ke dunia. Dalam tradisi Jawa dikenal istilah “wiji”, yang
bukan hanya berarti benih biologis, tapi juga benih kehidupan.
Di Bali, janin dianggap sudah memiliki jiwa sejak masa awal
kehamilan,  dan  prosesi  spiritual  pun  dilakukan  sejak  masa
ngidih.

Sayangnya,  modernitas  telah  banyak  memisahkan  kita  dari
kebijaksanaan  ini.  Kita  menjadikan  rahim  sebagai  tempat
produksi, bukan tempat penyambutan. Padahal rahim adalah ruang
pertama di dunia ini yang bisa menghadirkan kasih murni, doa
tulus, dan perlindungan paling awal.



Dokter  dan  Tenaga  Kesehatan:  Menjadi
Penjaga Jiwa, Bukan Hanya Ahli Medis
Peran  kita  sebagai  dokter,  bidan,  dan  tenaga  medis  bukan
sekadar menyelamatkan tubuh. Kita dipanggil untuk menyentuh
yang  tak  kasatmata—jiwa.  Kita  bisa  menjadi  penjaga  nilai,
penjaga  makna,  penjaga  cinta  yang  mengalir  dalam  praktik
harian kita.

Bayangkan  jika  setiap  kali  kita  melakukan  pemeriksaan
kehamilan,  kita  bertanya:

“Sudahkah ibu berbicara dengan bayinya hari ini?”
“Apa yang janin rasakan ketika ibu menangis tadi malam?”
“Apa yang ingin ibu bisikkan padanya hari ini?”

Pertanyaan-pertanyaan sederhana itu dapat membuka pintu batin
ibu. Dan ketika ibu mulai menyadari bahwa ia sedang berelasi
dengan  manusia  utuh,  ia  akan  lebih  terhubung,  lebih
menyayangi, dan lebih siap menjadi ibu bukan hanya secara
fisik, tapi juga secara spiritual dan emosional.

Penutup:  Memanusiakan  yang  Belum  Bisa
Membela Diri
Janin tak bisa bicara untuk membela dirinya.
Ia tak bisa memilih bagaimana ia dikandung.
Ia tak bisa protes jika lingkungannya tidak kondusif.
Maka,  kita  yang  mendengar—dokter,  ayah,  bidan,  dan  para
sahabat ibu—harus menjadi suara bagi yang tak bersuara.

“Ketika kita melihat janin sebagai jiwa yang sedang belajar
mencinta,
Maka tugas kita bukan hanya menyelamatkan hidupnya,



Tapi juga menjaga jiwanya tetap utuh.”

Semoga kita terus belajar bukan hanya menjadi penyembuh tubuh,
tetapi juga menjadi penjaga jiwa-jiwa kecil yang sedang tumbuh
di dalam rahim peradaban.

Dengan cinta dan penghormatan,
dr. Maximus Mujur, Sp.OG


